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Setelah p. toean Dr. C. Janssen memperlihatkan gambar gedoeng • 
Minangkabau Instituut di Amsterdam jang berhoeboeng djoega dengan 
doeng Atjeh dan Meloekoe Instituut serta menerangkan dengan . pandjang 
lbar riwajat satoe•satoenja, maka beliau berkata poela : 

„Eagkoe-engkoe semoea - ketahoeilah kiranja oleh Engkoe2, bahwa, 
kedatangan saja kemari ini, sebagai oetoesan dari Minangkabau Instituut • 
akan berbitjara dengan engkoe-engkoe. 

Adapoen pada masa ini, segala orang orang 2ropa jang sehat 
dan landjoet, 'ffinoenja, hendak mengetahoei benar•benar peri hal ke- 

k:,aan bangsa-bangsa didoenia, ini, beserta 'adat isticadat rnerka itoe jang 
baik-baik, demikian poela Minangkabau Instituut beroesaha soenggoeh-soeng, 
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goeh hendak mengetahoei peri hal 'adat istiadat orang 'Alam .Minangka.--
bau dan berichttar dengan hati soetji hendak menolong orang 'Alam Mi—
nangkabau dalam segala hal jang boleh memberi kebadjikan• kepadanja 
serta meninggikan deradjat-deradjatnja teroetama tentang 'adat istiadat„ 
hal memadjoekan poroesahaan, roepa-roopa kepandaian dan keselamatan 
mereka itoe, soepaja dapat kedoea belah pihak orang 'Alam Minangkabau 
dengan orang-orang Belanda selama-lamanja toeroen-temoeroen hidoep dalam 
damai serta pertjaja mempertjajai kedoea belah pihaknja, pertjaja memper 
tjajai itoelah jang mendjadi pangkal perhoeboengan benar, kata padoeka. 
itos. Anggota Medan Sekoetoepoen membenarkan apa jang dibitjarakan pa--
doeka toean itoe, soedah itoe disamboeng lagi bitjaranja oleh padoeka toe, 
an itoe., sambil menoendjoekkan sehelai soerat jang terletak diatas inedja 
disitoe. „Inilah salinan soerat dari engkoe-engkoe jang terkirim kepada kami „ 
kenegeri Belauda tempoh hari, jang soedah disalin kedalam bahasa Belanda''' 
sambil meuoendjoekkan soerat itoe beliau bgrkata : »Disini ada tsrseboet 

permintaaa dari engkoe' soepaja segala orang Belanda jang tinggal di Mi-
nangkabau, meski arnbtenaar pemerintah atau pereman poensekali, seboleh-. 
bolehnja orang-orang itoe memandang kepada orang 'Alarn Minangkabau,, 
baik hina baik moelia, sernoeauja itoe hendaklah dipandang seperti sau-

dara. 
Ha1 itoe segala anggota Minangkabau Instituut dan orang-orang-

pandai dinegeri Belanda bersetoedjoe benar dengan kehendak orang-orang-.  
disini, kami meminta begitoe djoega. 

Permintaan engkoe' djoega soepaja orang 'Alam Minangkabau jang-. 
sama 'ilrnoe kenandaiarmja dengan orang Belanda minta disarnakan poela. 
gadji atau oepahnja, kala u mengerdjakan pekerdjaan jang sama heratnja,. 
itoepoen berseteerljoe benar 1»ela dem.Y.2 n kami leden Minangkabau Insti-
tuut dan orang orang pan , lai ditanah Belanda, dan hal itoe soedah moelar 
didjalankan jaitoe engkoe Ibrahim Sooliki dau engkoe Zainoedin Rasad ke-
doeanja orang 'Alam Minangkabau jang baroe pelang dari negeri 
da, telah disarna.kan gadji dan kedoedoekannja dengan orang-oraug Belan-- 
da jang bersamaan kepandaian dongan dia". Mendongar itoe anggo- 
ta Medan Sekoetoe sangat besar hati. 

Soedah itoe moelailah anggota Medan Sokoetoo mominta soepaja, 
dengan pertolongan Minangkabau Institnut pemerintah Belanda akau 
nolong mengoeatkan dengan sebaik•baiknja hoekoem-hoekoem :`adat dan, 
hoekoem-hoekoem sjarak agama jang terpakai olth orang `Alam 
bau sebagaimana pemerintah Belanda mengoeatkan hoekoem oendang-oen:: • 
dang dan peratoeran jang diperboeat Pemerintah Belanda poela, karena. 
kesempoernaan hoekoem ‘adat dan sjarak itoelah jang mendjadikan kepa;: 
da keselamatan dan menolong kemadjoean orang `Alam Minangka -• 
bau. Pebila hoekoem-hoekoem tadat dan sjarak itoe dibiarkan sebagaima-: 
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na selama ini djoega, tentoelah selama-lamanja kami dalam seboeah-seboe-
ah negeri di Minangkabau ini akan tinggal didalain koesoet moesoet jang 
tiada dapat selesai oldh orang dalam seboeah-seboeah negeri atau kam-
poeng, kardna keras mengeraskan kemaoean dan kepandaian masing-ma-
sing sadja diloear haloer dengan patoet d.1.1. sbg. 

Dalam hal jang seroepa itoe kami harap djanganlah pemerintah Be-
landa atau wakil-wakilnja jang memegang negeri disitoe sebagai orang 
jang tegak diloear pagar sadja memandangi koesoet moesoet Jang tiada --
selesai itoe, mdlainkan kami harap dengan seboldh-boldhnja apa-apa perse-
lisihan `adat dan sjarak jang tiada selesai itoe dengan selekas-lekasnja 
-disoeroeh bawa kehadapan kepala Pemerintah Belanda atau wakilnja, disi-
toelah perkara itoe disoeroeh oesoel periksa, oldh Pemerintah Belanda atau 
wakiluja kepada orang jang empoenja `adat itoe, masing= menoeroet ha-
loernja satoe2, .demikian djoega tentang perkara hookoem sjarak agama a-
kan disoeroeh periksa .pada orang2  jang tahoe djalan agama itoe, dan ma-•  

,sing-masing itoe disoeroeh djatoelikan hoekoemannja sekali kepada siapas 
.jang berhak disitoe poela. 

Pada `adat jang bersendi haloer dan sjarak itoe dihoekoern menoe-
roet dalil jaug mengata. 

Itoelah jang diharap benar soepaja Pemerintah Belanda atau wakil-
wakilnja mengoeatkan hoekoem2  cadat dan hoekoena2  sjarak 'jang didja-
toehkan oldh siapa-siapa djoega jang berkoeasa disitoe, menoeroet haloer 
,patoetnja didalam seboeah negeri. 

Soenggoehpoen demikian dalam hal periksa memeriksa dan hoekoem 
menghoekoem perkara (adat dan sjarak itoe, djanganlah poela hendaknja 
Pemerintah Belanda jang koerang paham dalam seloek beloek `adat2  kami 
itoe dalam seboeah-seboeah negeri, akan tjampoer tangan benar2  dalam 
periksa memeriksa dan hoekoem menghoekoem itoe, melainkan biarlah Pe-
merintah dan wakil-wakilnja itoe, sambil mendjaga soepaja pemeriksaan 
dan poetoosan perkara itoe didjalankan jang empoenja `adat masing-ma-
sing, tetapi djangan menjalahi oendang-oendang dan peratoeran-peratoeran 
jang diperboeat Pemerintah Belanda; dan soepaja pomeriksaan dan hoe-
Wigman itoe selaloe berdjalan dalam garis ke‘adilan. Apabila sepandjang 
timbangan kepala Pemerintah, pemeriksaan atau poetoesan jang didjatoeh-
kari orang-orang itoe masing-masing koerang baik, atau akan ada bahaja-
nja,, wadjiblah Pemerintah atau wakil-wakilnja itoe menegoer atas perboe-
.atau merdka itoe jang tiada betoel, atau dioedji serantau hilir, serantau, 
moedik, kedalam laras, kedalam loehak atau kedalam `Alam Minangkabau, 
menoeroot djendjang `adat masing-masing djoea, soepaja mendapat air 
r!an djernih, sajak nan landai namanja. Djikalau tegak bandingan rebah 
thalah hoekooman, dan kalau rebah bandingkan laloe malah hoekoem. 

:Setelah selesai pembitjaraan diatas ini, maka bertanja poela padoe. 
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ka toean itoe : Siapakah jang berkoeasa dari segala `adat-‘adat itoe ?" 
Djawab anggota Medan Sekoetoe : ›Jang berkoeasa tentangan `adat-: 

`adat itoe, segala penghoeloe-penghoeloe jang bernama orang Erppat djeniS. 
dalam seboeah-seboeah negerinja''. Padoeka toean itoe menjamboeng bitja- 
ra lagi". A dakah jang lebih berkoeasa dari penghoeloe-penghoeloe itoe,, 
jang boleh heroending berpapar dengan Pemerintah perkara itoe ?". 

Djawab angota Medan Sekoetoe : 
»Adapcen jang mondjadi kepala (pajoeng pandjinja) qleh `adat-eaddt. 

kami itoe, masa dahoeloenja ada djoega kami beradja di `Alam Minangka-
bau ini, 1 hernama Radja `Alam, 2 Radja `Adat dan 3 Radja qbadat 
manja beristana dinegeri Pagar Roejoeng (Fort van der Capellen). Ketiga ra: 
dja-radja itoelah jang mendjadi poesat djala poempoenan ikan namanja 
lam Ladat Minangkabau. 

Selain dari Radja2  jang tiga kedoedoekan itoe adalah• poela keradja, ' 
an `Alam Minangkabau ini terbagi atas doea bahagian. 

1. Bernama laras Kota Piliang asalnja dari pada satoe perkoempoelan: 
orang jang sama-sama soeka memakai kata jang pilihan. (>;lok dipakai'  
boeroek dibosang). Perkoempoelan itoe pertama kalinja dikepalaY oleh Da-- 
toek Ketoernangeoengan jang memperboeat Ladat itoe masa dahoeloenja,. 
jang anggotanja segala penghoeloe-penghoeloe empat djenis dalam seboeah-
seboeah negeri dalam kelarasan itoe. 

2. Bernama kelarasan Boedi Tja.niago ( boedi baik ) namanja, asalnja 
dari satoe perkoempoelan orang jang sama-sama soeka beroesaha dalam 
hal tolong menolong dengan tidak mernilih roepa dan bangsa, kalau pa-
toet diberi pertolongan, wadjiblah ditolong dan lain-lain sebagainja, jang 
bergoena oentoek segala orang jang terkandoeng dalam perkoempoe.lan itoe.. 

Segala perhoeataln atau pekerdjaan jang akan dikerdjakannja wa-
djiblah dimoefakati dahoelue oleh segala anggotanja dalam seboeah-seboe-:  
ah negeri atau lain-lain, mana-mana jang merasa keperloean disitoe dan' 
anggotanja itoe ialah segala penghoeloe-penghoeloe orang empat djenis 
lam kelarasan itoe poela. 

Perkoempoelan itoe pertama kalinja dikepalai oleh Datoek Perpatib; 
nan Sebatang jang memboeat 'adat itoe masa dahoeloenja. 

Soenggoehpoen namanja terbahagi atas 2 kelarasan, tetapi tiadalah 
kedoeanja itoe berpartij-partij, hanjalah sama-sama pakai memakai `ada 

,jang 2 kelarasan itoe, ja`ni kedoea larasnja sama-sama memakai kata jang' 
pilihan dan boedi haik itoe. Orang-orangnja poen tjampoer baosr dalam:' 
kedoea kelarasan itoe. 

`Adat-`adat jang dipakai dan diperboeat oleh ninik kami jang 
djoendjoengan laras jang doea itoelah djoega jang kami pakai toeroen 
rnoeroen dari dahoeloe sampai sekarang dalam seboeah-seboeah negeri 
Alam Minangkabau ini, jang menjelarnatkan harta dan djiwa kami. 
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Sesoedahnja tanah `Alam Minangkabau ini dipangkoe oleh pemerin-
tah Belanda, kelarasan jang doea itoe dibahagi djadi beberapa district, 
laras djoega namanja dalam satoe-satoe onderafdeeling jang dikepalai olfflr 
seorang wakil Pemerintah Belauda, dan pada tiap-tiap district itoe dita-
nam poela seorang tooankoe Laras namanja (patjahan dari laras jang doea 
asalnja tadi). Angkatan itoe dengan pemilihan anak negeri dalam satoe-. 
satoo districtnja itoe menoeroet sepandjang _ `adatnja. Toeankoe toeankoe 
Laras itoe bersama-sama dengan pemerintah, diangkat dengan beslait Re-
sidont atau Gouverneur, serta diberi gadji .poela oleh Pemerintah Belanda 
dengan sepatoetnja, dan Toeankoe-Toeankoe Laras itoelah jang mendjadi 
wakil ra`iat disini masa dahoeloe beroending berpapar dengan wakil-wakil 
Pemerintah Belanda, boeroek dan baik, baik tentang keperloean oentoek 
pemerintah atau keperloean oentoek ra`iat. 

Toeankoe-Toeankoe Laras itoelah jang menjampaikan keatas dan ke-
bawahnja dan dibawah Toeankoe Laras itoe ada poela pembantoenja peng-
hoeloe kepala dan penghoeloe soekoe namanja, jang bertali-tali sampai ke-
pada penghoeloe-penghoeloe dan raijat. 

Akan sekarang toeankoe-toeankoe Laras kami itoe dalam satoe-satoe 
kelarasan disini tiada lagi, begitoe djoega kepalanja, soedah ditiadakan se-
moea oleh Pemerintah Balanda. Oleh sebab itoe djadi rebah [poetoeslah) 
djoendjoeng ‘adat kami dalam seboeah-seboeah negeri jang akan beroen-
ding berpapar tentangan `adat lembaga jang memperhoeboengkan kami de-
ngan wakil-wakil Pemerintah Belanda d. 1. 1. sbg. sehingga sekarang kami 
didalam seboeah-seboeah negeri adalah sebagai ajarn tiada berindoek lagi 
dan puetoeslah soedah djandji-djandji ninik2  kami dahoeloe dengan orang-
orang Belauda watztca moela perhaehoengan kedoea belah pihak, hanja se-
karang sebagai akan pengganti toeank.)3.-toeankoe Laras diadakan Pemerintah 
Demang dan Assistent Dernang narnanja, tetapi beliau-beliau itoe tiada ta-
boe rnenahoe dala tn hal seloelz-boloek `adat istiadat kami dalam seboeah- 
seboeah negeri.  dan boeat panaganti nghoeloe kepala itoe diadakan poe- 
la kepala negeri namatija, tetapi mereka itoe ada dibawah boekoemnja D. 
dan Ass. D. kerdjanja sehari-hari memoengoet belasting, wang rodi dan 
wang serajo sadja jang teroetama; dari pada, hal ooroesan lain, seperti `a- 
dat dan selang sangketa serta penghidoepan anak boeah hampir, tiada sern-
pat ia mengerdjakan lagi, berlainan benar dengan maksoed, ia diangkat 
djadi kepala negeri menoeroet `adat, jang dikereljakannja itoe, sebab itoe 
semakin hari, semakin bertambah djaoeh kepertjajaan dan tjinta ra`iat ke-
pada Pemerintah, karena berlainan djalan dengan jang dimaksoedkan me-
angkatri5—itoe. Oleh sebab itoe besarlah harapan kami kepada Minangka-
bau Instituut, akan menolong dengan sebolh-bolhnja, soepaja Pemerintah 
Belanda mengadakan kemhali toeankoe-toeankoe Laras dan kepala-kepala 
kami itoe seperti dahoeloe jang disoeroeh bekerdja dengan djalan Dernocratie 
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soepaja hidoep kernbali perhoeboen,gan kami tentang ‘adat istiadat dengan 
Pemerintah Belanda d.1.1.s. jang boleh membimbiug dan membawa kedoea 
belah pihak bersatoe hati sebagaimana jang di maksoed Minangkaban Instituut 

Kareua kami tahoe seperti Radja' sebelah tanah Djawa, dan Sumatra 
Timoer. oempama di Deli dan lain-lain cii Hindia ini masih dipandang ting-
gi deradja.tnja oleh Pemerintah Belanda, berlainan benar dengan hak ke-
adaan kepala-kepala Radja-Radja, kami di sini, sebagai dibiarkan sadja ting., 
gal terbenarn, pada hal kep -tla-kapala kami itoe ada berhoeboang benar 
dengan `adat lembaga kami, dan merapatkan perhoeboengan kami raliat 
dengan Pemerintah Belanda, karena itoelah wakil-wakil jang sebenarnja 
dari pada kami rwiat jang mengetahoei benar seloek beloek `adat lemba-
ga kami dan lain-lain dalam seboeah-seboeah negeri. 

Setelah itoe padoeka toean itoe bertanja lagi, barangkali ada (adat, 
Minangkabau jang menghambat-hambat djalan kemadjoean negeri. Djawab 
anggota Medan Sekoetoe : Sekali-kall tifzak ada salah satoe `adat Minangka-
bau jang menghambat atau rnenghalang-halangi kemadjoean apa djoega, 
asal menoedjoe kebaikan, melainkan `adat-`adat itoelah membawa kepada 
djalan kemadjoean dan keselamatan negeri. Boleh djadi kalau ada orang 
jang mengatakan `adat-`adat Nlinangkabau jang menghalangi kemadjoean, ten-
toelah orang itoe beloem paham pada djalan dan maksoed `adat Mina ng 
kabau, sebab da:am `adat diseboetkan ,Mok dipakai boeroek diboeang" 
Djadinja mana-mana jang elok itoelah jang masoek kepada `adat jang se-
benarnja. Padoeka toean itoe menjamboeng lagi bitjaranja. 

Djikalau ada sekiranja satoe orang jang soedah tammat dari seko-
lah landbouw, oempamanja, dia hendak mentjahari pokok akan pernbeli 
tanah atau perkakas-perkakas jang perloe akan meneroeskan oesahanja. 
tetapi sebab kekoerangan pokok, dia hendak djoeal atau menggadaikan 
sawahnja atau lain-lain, soepaja mendapat pokok. Apakah itoe nanti tidak 
dapat dilarang oleh kaoem-kaoeronja jang tidak menjoekai kerdjanja itoe 
menoeroet `adat ? »Djawab anggota Medan Sekoetae.: »Kalau ia ;hendak 
mendjoeal atau menggadaikan hartanja sendiri akan djadi pokok atau la-
in-lain jang berpa&lah tidak ada satoe `adat jang boMh menghalangi mak-
soednja itoe, tetapi kalau ia hendak mendjoeal harta serikat oempamanja 
harta poesaka, wadjiblah semoepakat dengan segala jang borhak dan jang 
bersangkOetan dengan harta-harta itoe, kalau ia tidak semoepa.kat boeat 
mendjoeal menggadaikan harta serikat [poesaka] itoe, dilarang keras oliSh: 
`adat mendjoeal menggadaikannja dan moepakat itoelah soeatoe pangkal 
benar dari `adat Minangkabau; soedah itoe mernbitjarakan lagi perkara'` 
peroesahaan tanah, sekolah-sekolah djalan bertoekang jang patoet diperba; 
iki dan dimadjoekau. 

Hal itoo semoeanja ada bersetoedjoe belaka dengan segala anggota, 
Medan St,koetoe dan padoeka toean itoe thenanjakan poela, dimana adanjo: 
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sekarang orang jang ada bertoekang emas, bertoekang besi, bertoekang lo-
jang, bertoekang perioek tanah, bertenoen kain, bertoekang oekir dan lain-
lain. Man-mana jang teringat waktoe itoe soedahlah diterangkan belaka 
oleh anggota Medan Sekoetoe. Kemoedian padoeka toean itoe bertanja poe-
la : »Adakah akan sooka orang-orang toekang-toekang itoe kalau diperbai-
kt pekerdjaannja jang koerang betoel dibetoelkan, jang ketjil dibesarkan, 
soepaja pekerdjaannja bertambah baik, dan adakah soeka anggota Medan 
Sekoetoe memberi pertolongan dengan bitjara dan menoendjoekkan tern-
pat.ternpat itoe kalau sekiranja nanti Pemerintah mengirim goeroe goeroe 
jang pandai menambah `ilmoe kepandaian dan membesarkan pekerdjaan 
orang itoe soepaja bertambah boleh lakoe kemana-mana ? 

Dengan segala soeka hati kami menolong menoendjoekkan tempatl 
itoe dan berbitjara dengan orang disitoe, kalau pemerintah nanti telah me-
ngirim goeroe-goeroe jang pandai meloeaskan pekerdjaan 2  mel eka itoe. 

Sesoedali itoe padoeka itoe bertanja lagi apakah sebabnja maka o-
rang, moeda disini jang baroe lepas sekolah rendah, kebanjakan ta' soeka 

bekerdja tanah, melainkan ia soeka moendar mandir kesana sini de-
ngan boekoe ketjil seboaah dan pinsil sebatang disakoenja pergi kekantoor2  
dan ternpat dengan tidak berkepoetoesan kerdjanja dan berapa poela 
orang.2  disini jang pergi merantau, oempamanja kesebelah Bangkinang„ke-
Soernatera Timoer, Kelang, dan lain, pergi berkoeli dan berkeboen ketjil-
ketjil disitoe, pada hal disini tictak koerang tanah akan dikerdjakannja. 

Djawab anggota Medan Sekoetoe: Itoelah disebabkan orang-orang 
disini sebagai telah kami terangkan dalam soerat kenegeri Belanda, banjak 
anak•anak jang ta' sangka akan bapaknja dan kemenakan tiada berapa poela 
jang maoe menoeroet titah perintah mamaknja lagi, sebab kaoem adat soe-
dah lemah. Lain dari pada itoe banjik djoega mereka itoe jang tiada ber- 
hoetan berlanah jang hanja sebagai orang hidoep menoempang sa- 
dja kepada anak jang berhoetan bertanah disini, akan meminta, 
nah atau mempersedoeai tanah-tanah nrang disini, lagipoen tanah jang baik 
baik telah berpoenjp, itoelah sebab kebanjakan mereka itoe pergi berkoeli 
koeli kenegeri lain beroesaha tanah dan lain-lain sebagainja. 

Achirnja anggota Medan Sekoetoe ruonerangkan kepada p. toean itoe 
bahwa: kami berawas-awas sedikit dalam pembitjaraan ini, karetia dianta-
kami ada jang Ambtenaar Gouvernement, kalau-kalau nanti boleh mendja-
di hal jang koerang baik. 

Djawab p. toean itoe: F.ngkoe-engkoe djangan choeatir, tidak ada hal 
apa•apa dalam hal ini, sebab ini mentjahari djalan kebaikan dan sernoeanja. 
hal ini, soedah sepengetahoean Pemerintah. 

Demikianlah pembitjaraan itoe, jang mana Medan Sekoetoe waktoe, 
itoe, dikepalai oleh Medewerker kita p. engkoe Dt. Sanggoeno di Radjo. 
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ONDERWIJS 
Orang jang terpeladjar, soedah rata' mengetahoei apa arti kata-kata 

„Onderwijs" segala merek;:a jang mengetjap pengetahoean setjara 
barat. :.-3ekaliannja mengetahoei benar apa, maksoednia. Aunat sedikit p.en-
doedoek Minangkabau jang ta' tahoe, apa artinja. Bagi mereka jang be-
loem mengetahoei, baik djoega diterangkan kepadanja. Sekalipon orang2  
itoe tahoo, bahasa Onderwijs artinja „Pengadjaran", tetapi setengahnja 
beloem tahoe, apa benar maksoednja. Ada jang meinahamkan, maksoed-
nja pengadjar in sekolah sadja, ja`ni moelai dari pengadjaran sekolah desa 
sampai pengadja.ran sekolah tinggi, dan ada poela jang melebarkan mak-
soednja. Segalit pengadjaran jang berfaedah, jang tidak melanggar wet 
Gouvernement,dinamakannja Onderwijs. 

Zam ❑ sekarang, boleh dikatakan „Zarnan Onderwijs''. Djika di- 
.bandingkan deugan rnasa doea poeloeh tahcan jang telah laloe, djaoeh be-.  
nar perobahau, ja. Dahoeloe beloem ada bermatjam-matjam sekolah, jang: 
boleh diams.,eki ([t boemi poetera Minangkabau, laki-laki atau perem-
paean. Tet,a pi s.-!ka:ang, dunana sadja kampoeng jang agak rania.; rata' ada 
sekolah ‘rang-koerangnja diWrikan disitoe s.kolah de,2, se- 
kolah Gouverneinent !zeias II dan Meisjesschool (sekolah perempoean). Doea 
peeloeh ta.hoeu jang telah boldh dikatakan, tra' ada, sekolah Gouver 
nemerit ka. dft•a mpof-ng-kampoeng. Kebanjakan didirikan dikota-kota 

oranf, ha npoeng, jang telah tahoe, apa, maksoed Onder-' 
w;js, ta' raa6.3 (112., anaknja tidak akan toeroet beladjar disekolah kota 
itoe. Biar 13:;hiS GeaL-a,Ha akan belandja anaknja bersekolab, asal ia men- 
dapat anaz tyrp.,.adjar. Komanean hati orang kampoeug moujerah- 
kan anak H.ja. dari setahoen kesetahoen bertambah koeat 
djoega. FLA ,hke::thoei nldh Gouvernement, sehingga Gouvernernent 
melepaskan dabaaa orana-nrang kampoeng jang kehanesan Onderwijs itoe. 
Rata= bGep,i no(-tera Minangkabau, telah rnengetjap kelazatan boeah:  
Onderwijs. ,-,oedah banjak bangsa Minangkabau jang memasoeki ber~ 
matjam matje.n sokolah, seperti: Seko'ah Belanda dan • H. I. S. Osvia, Muld, 

A. M. S— — S. — K. E. S. P. J. S. — T. S, — dan 11. B. 

Maksoed dan tjita-tjita, segala moerid-moerid jang masoek sekolah . 
itoe, soe,p:Ija salang kehidoepannja nanti, moedah ia mendapat pekerdja'cin 
dan dapat gadji besar.

,5 

Pemoeda-petnoe,la .jang lepasan sekolah manengah itoe, ada dapat , 
pekerdja,n dengan segera, ada poela tidak. Mana-mana diantaranja jang 
beloom dapat, pekerdja, dengan Gouvernement, torpaksa menantikan 
kenljaiin terboeka. Ada kalanja sampai bertahoen-tahoen menoonggoe pe-' 
kerdjaan , tetapi beloem djoega terboeka. Sebab ta'sanggoep menderita 

kekoerangan nafkah diri, maka iapoen memasoeki pekerdjaan jang tidak° 
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'berpadanan dengan kepandaiannja. Asal dapat hekerdja dengan memakai 
pakaian neiLs, soedah tjoekoep. Setengahnja terdjeroemoes memimpin per-
gerakan jang meroesakkan keamanan negeria: Ia loepa apa rnaksoed On-
derwijs jang clipelad;':rinja; disangkanja Onderwijs jang " didapatnja itoe, 
teroentoelt bagi makan gadji_ sadja. Salah benar fikiran pemoeda jang begini. 
Maksoed Onderwijs itoe, semata-mata melebarkan pemanclangan, soepaja 
dapat be,kerdja sendiri. Apabila tjoekoep pengetahoea-n, terpelihara kita 
dari kesengsaraan. Moedah kita mengatoer pekerdjaan 5endiri,. seperti: ber-
-niaga, bersaWali ladang dan bertoekang. 

Orang kampoeng dengan Onderwijs. 

Orang" kampoeng, moelanja tertarik hatinja akan menjerahkan anak-
nja kesekolah jang lebih tinggi. Ia harap, anaknja akan mendapat gadji 
besar. Setelah dipandanguja, kesoedahan pernoeda-pernoeda jang telah me- 
~15. 

nammatkan sekolah menengah, tidak dapat makan gadji lagi, patahlah ha-
tinja akan meneroeskan peladjaran anakaja. Boekan keSekolah menongah 

.sadja, hingga kesekolah rendah, menoelar penjaltit p3.tah hati itoe. 
Pikirnja: „-ra' goena anak kita disekolahkan,biarlah diadjar bersawah ladang 
dan berniaga sadja. Karena, setelah anak itoe mendapat pengadjaran dari 
sekolah, ta' ada goenanja kepandaian jang ditoentoetnja itoe. Djadi kita 
meroegi-roegi sadja." Oraag kampoeng itoe, ta' tahoe, apa benar maksoed 
Onderwijs. Disangkanja oentoek makan gadji sadja.. Ta.  sadar ia, bahasa 
Onderwijs itoe soeatoe djalan akan pemoedahkan oeroesan roemah tangga-
nja. Dongan sehabis tenaganja, goeroe goeroe memberi nasihat iboe bapa t 

jang berfikiran tetapi tetap djoega hatinja, ta' hendak memasoek 
kan anak kernanakannja kesekolah. Setengahnja, oleh karena maloe kepada 
goeroe jang atjap kali mengoendjoengi bapa itoe, dimasoekkanuja djoega 
anaknja, kesekolah. Sehari doea hari atau aepekan doea pekan, setelah a-
nak itoe masoek heladjar, maka oleh orang toeanja disoeroehnja tempoh 
berhari-harian, perloenja akan menolongnja, kesawah keladang dan men-
djaga barang peiniagaannja. Bapa itoe ta' mengingat, kalau anaknja atjap 
kali meningga.lkan sekolah, boleh membodolikan anaknja itoe. Apahila goe-
roe ta' mengizinkan anak itoe tempoh, dikatakannja goeroe -itoe djahat 
bermatjarn-niatjam fitnah diperboeatnja, akan menjiksa goeroe itoe. Ada 
kalanja iboe bapa ta• mengatjoehkan peratoeran sekolah; kalau anaknja 
fa' diberi permisi ineninggalkan sekolah, dipaksanja djoega anaknja mesti 
tempoh. Oleh sianak, karena, takoet kepada bapa, teroes menoeroet. 

Kebanjaltan sifat anak-anak, apabila telah dirasanja rn(Fminggalkan se-: 
kolah sehari doea, hari, hatinja ta'. hendak lagi masoek beladjar. Ia lebih 
soeka bermain-main diroemah atau pergi kesana komari monantikan hari. 
etang. Kelakooan anak itoe dibiarkan sadja oleh bapanja. Goeroe anak: 
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itoe, menanjakan hal anak tadi kepada bapanja. Djawab bapanja: 
bagaimana kata hamba akan menjoeroehnja kesekolah, ia ta' maoe. Poeaa 
lah hamba memarahinja, sainpai hamba letjoet, ha.tinj; tetap djoega ta'• 
hendak kesekolah. Tetapi biarlan hamba paksa djoega". Beresoknja anak 
itoe ada jang datang, ada poela jang tidak. Segala anak-anak jangZta' 
oe datang itoe, ditjari djoega ichtiar oleh goeroe, soepaja datang. • , 

Setengah goeroe, ada mengirirn soerat kepada Kepala Negeri, minta. 
perto':ongan soepaja anak si A dan si B datang kesekolah. Kepala Negeri 
memanggil bapa anak tadi. Ia memberi nasihat si bapa dengan bermatjatn-
matjam djalan jang menakoetkan hati. Karena takoet kepada Kepala Ne--
geri, bapa tadi membawa anaknja dengan sedjadi-ljadinja, soepaja datang• 
kesekolah. Sekarang bapa tadi beloem ingat djoega, apa sebahnja maka. 
anaknja djadi malas. Terbit sangka-sangkanja, tentoe goeroe anaknja pem, 
berang sangat kepada anaknja. Akan pemoedjoek si anak, bapa mengata-; 
kan, kalau ang dimarahi goeroe, katakan sadja kepada den. Anak jang-: 
malas tadipoen, memboeat soeatoe akal, soepaja bapanja pertjaja kepadanja., 

Bapn, harnba tidak akan sekolah lagi, goeroe pemberang benar. Bapa-
nja dengan tidak berfikir pandjang, laloe pergi mengadoe kepada. 
Negeri, meng,atakan anaknja dipoekoel goeroe. Mendengar pengadoean 
ada setengah Kepala Negri memeriksa, benar tidaknja, ada poela jang 
rapportkan sekali keatas. Dengan djalan jang koerang periksa, maka goerd& 
anak itoe, teraniaja. Ia ta' bersalah, difitnahkan begini begitoe. Kalan di- 
pandang, asal moeianja moerid tadi djadi malas, lain tidak sebabnja, kare-: 
na pengadjaran bapa. keanaknja, tidak pantas, dan ia menadjar anaknja. 
soeka meninggalkan sekolah dengan mempermisikan anaknja akan meno-
longnja mengerdjakan ini itoe. Segala kedjadian ini, lain tidak sebabnja, 
bapa tadi ta' tahoe apa maksoed Onderwijs dan apa goenanja. 

Goeroe-goeroe sekolah, memang tahoe benar apa Onderwijs jang 
djarkan disekolah, baik sekolah desa, baik sekolah Gouvernement ataupoen, 
jang leb.ih tinggi dari itoe. Oernp2.manja membatja, menoelis, menggambar,. 
`ilmoe boemi, `ilinoe lalam. Segala pengadjaran jang terseboet itoe, sebe: 
narnja berfa.edah kemoedian, bagi moerid jang mempeladjarinja. Oleh ka-
rena moerid jang masoek kesekolah rendah itoe, kebanjakan orang 
poeng jang gemar bersawah ladang, maka dinjatakan benar bagi iboe ba--E  
panja, bahasa anaknja diadjar djoega mengerdjakan keboen disekolah, 
tika ber'ilmoe `alam tentangan toemboeh-toemboehan. Soenggoehpoen 
njatakan begini, namoen bapanja memikirkan, ta' goena anaknja bersekolah‘, 

Kesawah keladang, pandai ia mengadjar anaknja,katanja. Kami sedj4 
dari nenek mojang, ta' ada jang bersekolah mengerdjakan sawah ladan4 
tapi ta' koerang pentjaharian dan oesaha kami mendapat hasil dari sawa¥. 
ladang itoe. Bagi bapa moerid, jang berpentjaharian dengan perniagaiii 
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-berketjil-ketjil, ta' goena djoega katanja hersekolah sampai tinggi. Sekadar 
pandai menoelis sedikit-sedikit djadilah. Djika pandai benar menoelis, ta' 
kanmendjadi orang berpangkat. Si bapa itoe bersangka, seka]i-kali ta' ber-
goena sampai beladjar menammatkan pengadjaran kelas V disekolah Gou-
vernement. Ia ta' mengetahoei, soedah bolehkah kepandaian anaknja itoe 
dipergoenakan atau beloem, seperti menoeliskan oetang pioetang atau ber-
kirim soerat. Sebenarnja, kepandaian anak itoe bolehlah dikatakan beloem 
ada, hanjalah sekira-kira pandai membatja hoeroef sadja baroe. 

Onderwijs Agama Islam. 

Diantara anak-auak jang dikeloearkan oleh bapanja itoe, kira-kira di-
kelas III, tidak teroes disoeroehnja bei•niaga atau bersawah ladang sekali- 

Kebanjakan anak itoe disaeroehnja pergi mengadji kesoerau-seerau. Pe 
ngadjian jang diterima anak itoe di-2arau, membatja hoerdef Qoerar. Be-
tahoen-tahoen, baroelah anak itoe pandai melagoekan ajat-ajat Qoeran. Ki-
ta semoeanja mengetahoei, bahwa Qaeran itoe ditoelis dengan-hoeroef `Arab 
djoega, lagi bahasanja logat 'Arab djoega. Anak-anak jang mempeladjari 
Qoeran ttoe, sepatah katapoen ta' tahoe akan kata-kata 'Arab. Djadi ta' 
obahnja anak itoe diadjar sebagai tioeng sadja. klenjeboet pandai, artinja.  
djaoeh sekali. Soenggoehpoen peladjaran ini ta' menghasilkan boeah jang 
boleh dipaadang mata, tetapi iboe bapa si anak itoe, koeat djoega menje-
rahkan anaknja mongadji kesoerau. Sebabnja ini, karena tarikan Agama. 

Pendoedoek Minangliabau, laki-laki perempoean, amat tegoeh meme-
go.ng agamanja jang bertitel „Islam". Apabila ia dikatakan ta' beragama 
Islam, merah padamlah moekanja kepada orang jang menggadoehnja itoe. 

Djika ta' takoet kepada larangan wet Gouvernement, maoelah ia 
rasanja menoempahkan darah. Sebenarnja tahoekah orang itoe akan pe-
Tatoeran Islam?. Djaoeh sekali, ja pembatja! Pengarang berani mengatakan 
tidak. Hanja dia n merk• Islam sadja". Peratoeran Islam amat sedikit dike-
tahoeinja: Ia tahoe, sekadar Qoeran ditoeroenkan Allah kepada oematnja, 
Nabi Moehammad oetoesan Allah, mengerdjakan sembahjang lima waktoe 
.sehari semalam wadjib, berpoeasa :•alam boelan Ramadan, membajarkan 
zakat dan mengerdjakan Hadji bagi orang jang sanggoep wadjib. Segala 
roekoen Islam jang diwadjibkan itoe, dikerdjakannja dengan bersoenggoeh- 
soenggoeh. Perboeatan mengerdj-,tkan itoe, selaloe dengan bahasa `A.rab, 
djadi ia ta' vkhoe apa bbnar inaksoednja. Sekiranja ia tahoe poela penger.-
tian kewadjiban nja itoe, dalam bahasanja sendiri; nistjaja bertambah te7  
-goehlah kepertjaja, onja kepada agamanja. Terboekalah pemandangannja ke-
pada onderwijs jang diadjarkaO disekolah, seperti: membatja, rnenoelis dan. 
berhitoeng. Sekarang tahoe ia apa goena pandai membatja, menoelis dan 
berhito9g,Sjatalah, djika pandai rnem'batja, moedah memaha'inkan pera. 
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taeran agama dan moedah poela menjatakan fikiran tentangan agama ke;--
pada kawan-ka wan. Fandai berhitoeng, amat besar goenanja oentoek 
njelesaikan zaka!-  dan harta poesaka. Onderwijs jang diadjarkan disekolah 
tica kau mengadjm-  moerid2  pandai membatja dan menoelis-  sadja,- teroeta-
rna sekali, mengadjarnj,r berkelakoean sopan, berbati loeroes, pengasih2 
penjajarw, menirou boeatan jang dan menghindarkan segala roe~ 
pa kedjahatan. Agarna islam menjoeroeh benar-benar memaKaikan 
fat itoe kepada peapeloeknja. pemeloek ap.ama Islam tidak berkela- 
koean sopan, berhati pengasih penjajang, meniroe perboeatan jang 
baik-baik dan menghindarkan segala roepa kedjahatan, makas  ia terhindar 
dari Islarn su ijxil. Adakah bergoena segala roekoen jang dikerdja- 
kannja taali ? Bajklah kita poelangkan kepada-ikllah jang lebih mengetahed:. 
Toean pandm;g1,ah bangsa jang memeloek agama Kristen. Segala peratoeran 
Islam, sepetti on,1,-!ualjs jang diadjarkan disekolah, semoeanja apa padanja: . 
ia ra' rnaoe berdoesta dan mengitjoeh sesama manoesia atau meniPokH 
Perka.taannja teroes terang sadja, jang ta' senonoh ta' maoe ia mengeloearkan: ' 

Djika ia berniaa, dengan peratoeran Is1am sernoea, tai.• 
mooe ia rnemakan henak. Pendjoealannja teratoer, barang dagangannja 
baik semo-_‘anja. Ta' pernah kita membeli barang jang palsoe. Senang 
ti kita rnembeli barangnja, jang baik itoe. Djadi kita orang Is1am rnenda.>„ 
pat gelaran merk Islam sadja, peratoeran Islarn dikerdjakan oleh pernelo81: 
agama ]ain. Insjafiah, hai bangsakoe jang memeloek agama Islam; 

Lain tidak, onderwijs setjara ke, Islaman beloem tertanam benar-- 
benar dihatinja, sekadar ia mengetahoei koelit Islam sadja baroe. Amat 
banjaklah pengadjaran-pengadjaran jang diadjarkan disekolah, jang ditoen:-
teet ol(Th agama Islam, seperti; hal mendidik, berkeboen, mernerintah, dja-. 

di dokter dan Sebahagian pemeloek agama Islam, ta' mengerti,, 
benarkah Onderwijs itoe ditoentogt agaraanja atau tidak ? Djadi soepaj& 
terboeka hati iboe bapa jang akan menjerahkan anaknja kesekolah, Sewa; 
tijibnjalah Agama Islaan diadjarkan disekolah. Doenia dapat, achiratpoen• 
terbawa. Bertarnbah kasihlah raijat Is1am kepada radja. Bapa jang 
gan menjerahkan anaknja kesekolah, djadi bereboet-reboet mernasoekk4,  
anak kemanakannja. Lebih-lebih dikampoeng-kampoeng, kerena ia taiink 
apa goena anaknja bersekolah. Tahoe ia, bahwa pengadjaran itoe berfa6:,7  

dah doenia achirat. 
Pendidikan Agama Is1am pada seketika ini di Minangkabaq,.. 

lah dikatakan bererti sedikit da.rf .pada doea p‘beldehl  tahoen jang 
laloe. Masa dahoeloe, anak-anak diadjar' memba.tjadansmelagoekan QoOrali... 
eadja. Apa maksoed dan toedjodan Qde4n tidak..dliridahkan. 

karena didikan Onderwkjs disekolah-sek"61h boeMI pb.e'tera,' pe'iield'e01_0N 

Minangkabau moelai terboeka filiirannja zkan  Me'figetaliciel 

landjoe.t Djalan mengadjarkan agama sekarang, dari sehari kesehari bf)Pm: 
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tambah baik djoega, karena goeroe-goeroenja ta' sceni mengambil perban-
dingan tjara mendidik anak-anak soepaja lekas pandai. Amat saja.ng, 
goeroe jadg mengadjarkan aga:-nn itoe, bolE.;11 dikatakan ta' dapat penga-
djaran hal mendidik anak.anak, -i.anja dengan keberanian hati sadja de-
ngan djalan mentjoba-tjoba. Olelt sehan _hal ini, maka pe,it'djnraneji, ke-
pada anak•anak, tidak berdjendjang naik, bertangga toeroen. Eadang 2  
tertinggi benar, _ dan kadang-kadang .terlampau ren kh. • Soenggoehpoen 
demikian pengarang minta sjoekoor djoega kepada Allah, sebab gOeroe-

.goeroe Agama telgh bergerak akan membaiki didikan agama. Menoeroet 
boenji pepatah: pandai koeat bertanja, de' tahoe koeat bergoeroe". 

Akan penoetoep tentjana ini, pengarang berseroe kepada sidang 
pembatja, bah \va agama Islant memperguenakan djoega hal Onderwijs. 
Apabila Onderwijs ta' ada, ta' salah lagi sangka pengarang, bahwa didikan 
Agama Islam ta' teratoer balik 

HABIB AL, MADJIDIJ. 

PEDATO E. SCHOOLOPZIENER TALOE 
DIMOEKA PUBLIEK DALAM ,,PASAR DERMA" 

DI TJOEBADAK PADA 21 MEI 1927 
TENTANG ONDERWIJS. 

Sesoedah minta izin kepada toean Controleur dan Engkoe2  jang 
saman doedoek, berdirilah spreker dengan hormat, serta mengoetjap dan 
rnelangsoengkan pernbitjaraannja, kira-kira seperti terseboet dibawah ini. 

Assalamoe`alaikoem warahmatoe'llahi wabarkatahoe 1 Artinja, mem-
beri selamat saja •serta meminta kepada Allah, akan rahmat dan berkat- 
nja, bagi kerapatan :3ekalian, perpau penghoeloe-penghoeloe, ninik— , 
dan mamak, iboe dau bapa, `aliro oelama urang gedang besar bertoeah—
gedang ketjil toea dau moeda—laki-laki perempoean—tidak terhatap terbis 
lang gelar—  hatija sembah pemenoehi fialoe diangkot tangan disoesoen djarij.  

Wabasdahoe, maka kemoedian dari pada itoe, beri izinlah saja mo-
njeboet kata nan terasa, nan terkilan dalam hati—boekan menoendjoek 
meadjari—boekan menegoer dan menjapo— loepo sekadar mengingatkan7,,7  
• terkelap sekadar mendjagokan (Diangkat Yongan disoesoen poela djari). 

Toeankoe kito nan bersamo—Npk Deniang Datoek Rad)o Intan—
a:lah Mentjoerai  rnerriaparkanrT alah merenta.ng pandjang' alah mengambang 
lyva-0—tentang ."adat limbagb nan tidak lekang de' pana§.—nau ti- 
dak lapoek de' 'idedjan:--nan dioetjap nan Ilinangkab'au' 
nangko. 



Boeatan bertipak-tipak --bagian beroentoek-oentoek — namoen seka-
rang kini nangko — tipak lah ti.bo dihambo - oentoek lah datang dibadan 
— tandoek lah toemboeh dikening — ta' dapat mengOleng lagi (diangkat 
tangan disoesoen djari). 

Apolah kato nan teraso — apolah bana nan takilan — iolah „Onder-
wijs" djanjo 'rang kini. 

Orang 'alim serta oelama — soeloeh Ipridang dalam nagari — hidoep 
tempat 'rang bertanjo, mati tempat 'rang berkaoel beliau ado berpitoeah 
—ajat Qoer-an beliau seboet — apolah nan beliau pitaroehkan — ialah firman 
Toehan kito boenjinja: „Adapoen harta dan anak itoe, perhiasan diatas 
doenia"— Djika diingat dikenang-kenang — dibavva doedoek bermenoeng — 
ja, soenggoeh, benar, kata nantoen — pikirlah kito baik2. Siapakah jang 
tiada gemar akan harta? Siapakah jang tiada tjinta akan anaknja ? Harta 
dan Anak djadi pei•loembaan doenia semata-mata. Orang kaja banjak anak, 
ba' pisang masak separak — orang kajo ta' beranak, elok terbao tampan 
tinggal. 

Kerapatan jang ! 
Oentoek memperdapat harta dengan djalan jang halal, oentoek ber-

oesaha dan berichtiar mentjahari waug, rasanja tiadalah akan kalah — 
malahan djaoeh lebih menang, orang Tjoebadak ini, kalau dibandingkan 
dengan negeri2  Minangkabau jang lain2  hingga wang masoek kenegeri ini 
dari boelan keboelan, bahkan dari pekan kepekan dari pada hasil kopi 
dan gatah parra sebagai air mengalir lakoenja. Bekerdja • membanting 
toelang mengoesahakan kopi getah parra, tiadalah poela kita ketinggalan 
hingga ta" perdoeli hoedjan dan panas, tiadalah mengindahkan siang dan 
malam — sato koekoe' djanjo ajam — sato kitjau kato moerai — nasi ma-
sak goelai lah masak = taroeng taoeapkan poelo — didoekoeng anak nan 
K;tek dibimbing padj-1. nan manangah — diiring amai siboejoeng = roe- 
mah dikoentji arek2  — pintoe disantoeng tagoeh,2  — tingga kampoeng ting-
ga halaman — badoejoen-doejoen pai kakaboen — batoboh-toboh masoek 
rimbo — anak nan gadang lah mengasoeh — iboe djo bapo bakaradjo — 
diloeroet boeah nan masak — disiang kopi nan — hari patang mato- 
hari pantai — patang badjawat sandjo rajo — sinan baragak hendak 
poelang — boekan poelang sebarang poelang — boekannjo poelang awai 
saming — ba'kan roentoeh bahoe de' tnemikoea — ba'kan soelah kepalo 
de' mendjoendjoeng — ba' nantoen bana 'rang rnentjari — daki Allah nan 
malobo — harato doenia nan menjansai — hilaug aka lanjap pengana — loe-- 
po kain loepo dibadjoe.

_ 

Maaf. Rerapatan, koerang sesajat sebelanga • 
Karena lobo akan harta, karena tama' akan oeang; kita telah terla+ 

lai. Perhiasan doenia jang seboeah lagi, jang tiada, koerang pentingnja: 
dari pada jang berpoela, ingatlah firman Allah tadi — soedah seakan-akaa 
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diabaikan Apakah itoe ? perhiasan cicenia jang seboeah lagi, ja. Kera- 
patan jang terhormat ? [ Ramai soeara mengatakan : Anak ! Anak !]. 

Ja, benar, benar sekali, „Anak" Tetapi beloem tjoekoep, 
Kerapatan, karena „anak" itoe, pancljang namanja, dengarlah : 

Anak kandoeng sibiran toelang — loeboek hati tapian mato — 
pantjoeran darah dikening — obat djerih pelarai demam — djare' semato 
boendo kandoeng — soemange' ruernah nan gadang soemarak andjoeng 
nan tinggi — ajam panaik rnande boengsoe — koetjing panoeroet tnand 
tangah dan lain2  lagi.  

Nah, Kerapatan jang moelia ! — anak jang ditimang-timang dengan 
perkataan Minangkabau jang dalam-dalam rna'nanja itoe — anak jang di-
koerniaI Allah oentoek perhiasan doenia ini — tibo di `alarn kito kalah 
oleh harta, kalah ol(th loba dan tama'. Sibiran toelang itoe didjadikan ga-
djah pengangkoet lado sadja. Pantjoeran darah itoe .didjadikan toekang 
gembala kerbau, didjadikan baboe adik-adiknja, didjadikan anak semang, 
peudjempoet nan djaoeh, penghimbau nan dekat, pemetik kopi, penor 
parla, penjiang keboen. Apa goena bersekolah, ta' ada hasil, banjak kerdja 

diroemah, dikeboen. Kesoeran ? ja baiklah, sebab malam hari, lagi ada 
hasil, dapat pahala dihari kemoedian — sesoemi'llah anak pandai mengadji, 
beriboe-riboe pahalanja bagi iboe bapanja kelak. Kalau anak2  sembahjang., 
pahalanja itoe djatoeh kepada iboe dan bapa belaka. Orang maoe me 
mimpin anakuja manakala ia dapat memoengoet hasil — lebih lekas, lebih 
baik — dari pada boeah hatinja itoe. Bila anak tiada menolong atau mem-
beri sebahagian pendapatannja kepada orang toeanja, dinamai anak itoo 
ta' membalas goena. Demikianlah tiwasnja sidjantoeng hati pengarang 
djantoeng itoe loba dan tama'. 

Tetapi, Kerapatan, perbceatan seroepa itoe, salah semata-mata. 
Anak itoe tnisti dikasihi, disajangi dan ditjintai• Didjadikan perhi-

asan doenia. Didjaga sebagai mendjaga harta. Dihalau njamoek nan se& 
kor dikedjoet langau nan 'kan hinggap didoekoeng didjoelang-djoelang 
— didjoedjai dibawa:gelak — ditata dibimbing djari — dipoeli ciitjoepang-
tjoepang. 

Karena anak itoe barang baharoe, soedah tentoelah ada padanja 
sega!a baharoe, kaki baharoe, tangan baharoe, mata baharoe, telinga, hi-
doeng, moeloet baharoe, baharoe belaka dan jang amat penting jaitoe 
pikiran poen baharoe semata-mata. Tiap•tiap jang baharoe itoe, kita sama 
;Ina`loem, soesah benar dilakoekan. Tetapi poela, tiap-fiap jang soesah 
itoe dapat dilakoekan dengan moedahnja, manakala dibiasakan „Kalah bisO 
de' biasoft kata orang Minangkabau „Membiasakan itoelah jang • dinamai 
i,beladjar". 

„Pisang kale' masak dibandjar „Pisang gadang tanaman rimbo 
„De' keta masak pengadjar „Lah gadang akoean tibo. 
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Dangakan seboeah na.' doeo paptoen sairing 

„ Baboeroe kepadant-T. datar „Dapatlah rousa ‘ bela.ng kaki..- 
„Bagoeroe kepalanz adjar „Ba' beengo kambang, cljadl„ 

Dangakan seboeah laY — rna' tigo pantoen batindih kO,' . pan-, 
"P: toen pagoeno — ko' boeroek diboeang- -• 

• •• - 
„Rangkajo man radja ,t9ean4e9 ya,djo 4kep;,1:.•_ 
„De' ke,, tk tarandjo-ran.djo 

Ketig3.-tiga pantoen `adat Minangkabau itoe arneneranglf,an • ba.liv7La::, 
anak-anak hars beladjar, mernbiasaka.n alat-kaCnja'jang segala-halia- 
ros itoe, teroetarna pikirannja. • •  

Pantoen jang pertama menerangkan anak-anak jang beladjar 
sempoernanja — dapat kesenangan >di‘yaktoe besarnja., Pantoen 
doea, rnemperingatkan, anak-anak jang _beladjar tangg,oengtattggOeng 
dapat sebagai djoega diwaktoe bearnja. 'Sedang "Pantoeil 

• ;) 1`;•.• •,•• 

mernboektikan, bahwa anak-anak jang . in-elaratk'paC4 
. . - • 

kemoedian harinja. 
Pfkiran, kata hamba tadi, pikiran itoe penting sekali. , 
Mern biasakan kaki tangan dan alat-alat‘jang . lain tiadalah terlalcte- 

soesah, kalau dibandingkan dengan roe.Ma.kai r Piliruant,1;icire t- 
itoe dalaw hal melakoekan „Onde'/;ivO'' sl ePer jd'ide'libee

.Y13
SotWi3i'a-̀tnag's' 

, • j I •-••• 
karang — itoelah jang sangat :thoetainakan.. 

f  Soesah benar beladjar memakai pikiran bagi: anak:-.ana'k;.• tar• 
oebahnja dengan, menggelamai — koerang katjau tjikkambingan, terlampan - 
katjau berpantingan. Karena itoe dalam hal beladjar jang terset;•det ta:di 
haroes diperhatikan tiga perkara I pengadjar II peladjar /// pengadjaran 
atau peladjaran dan saepaja hasilnja baik, haroes poola kita ketahoei sifatg-
nja ketiga pengadjar itoe. Sifat pengadjar, a:rtinja goeroe, haroes 
sabar dan pandai menjoeroetkan dirinja djadi-  anak-anak: kembali = Sifat 
peladjar, artinja Inoerid, hauja satoe sahadja, 'jaitoe:-  ;:nakaP'2. 

misti nakal. Anak jang tiada nakal keiapatan I .»2».Saja-  bera.= 
ni mengatakan — anak tjelaka. Sifat pedgadjran (knlang goeroe) atau • 

peladjaran (tentang moerid) — satoe poela; ' ditoendjciek- 
kan. Pengadjaran jang ditoendjoekkan, mendjadikan-: a'hali-anakr'boeroeng 

be-o. Sekarang marilah kita. hoeboengkan:v.,- Kenakalanfana „ 
flleh goeroe oentoek memasoekkan;LFiilmoonja:s;kedalt(en-54ttrneetidnja;, 

jaitoe dengan_ sifat sabar, dan pandainjalminiibe.rnetkan firditinj dlEidt 
anak-anak kembali itoe dapatlah inelathek4a0:;rii3Pandia,kgr,f;keh'enda,knj , 

• t t Cliwaktoe ia bersenda goerau dengaiii,nmezidtija;a14 .b ';•3-  -4  

Dimanakah kita akan dapat te`mp jang demikian- 
Tidak lain tidak boekan, methinithn • ,spkolah. 

•isj!..w.sno;1;1"k-w.uil 
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Gouvernornent, kita- jang Maha `adil , telah. mendirikan bermatjam-
matjam sekolah ada jang tinggi ada jang -rendah dengan goeroenja.• jang 
ebenar goeroe, ja1toe jang menaroeh sifat-sifat jaug terseboet tadi, karena 

Gouvernement itoe lebih- mengetahoei bahwa iboe bapa, karena banjak 
oeroesan oenteek mentjari nafkah, - tiadala.h banjak kesempatan • cientopk.  
membela anak-anaknja sebagaimana Infstinja ;  

Nah, Kerapatan Seado itoeIab dahoploe, ko": ada takdir, 
.pada' Allah — isoek rnak-  kitO sainboeng ha.njO pintak dj,): 

kato ko' dorong lomPatanf--:- rneeloet ko' tatjaing-tjaing berilah - 
•ampeen banjak2, berilah ma'af adang2  [di2ngkat tangan-  disoesoen djari], 

SUBCOMITE 

Telah menerima, oeang derma : - 

' Djoemlah dahoeloe (A. G. G. .No. 5) f 997.365: 

Ririnian kepala sekolah' 1"ekan Sefasa. f 2.035, ' Kepala sekolah Sitjintjin: 
-f 11.38 , Kepala sekolah Tikoe' f 2.61 • kepala sekolah Meisjes'3chnel 
'wah Loento f 6.10 , Schoolopziener Padang `f 12.50 Kepala sekolah Tah-'• 
djoeng Pati f 8,755  Kepala sekolah Iriderapnera f 7.195  , Kepala sekolah 
Kajoe Tanam f 7.40 , Kepala sekolah Magek f 6.60 , Kepala sekolah Ta-
bah Penandjoeng f 2,— , Kepala sekolah Manindjan f 7. 62 , (*) t. J. a. J. 
Lumanauw Schoolopziener Menado Afd. VIII f 28.— , e kepala sekolah 
'Tjoebadak f 5.50 , e. kepala sekolah Pangkalan f 7 43 , e. kepala sekolah. 

' Pajakoemboeh f 10.78 e..kepala sekOlah Manna 11 f 4.5 e. kepala 
spkOla.h Sanggir'an Agoeng f , e. le. Inl...Ond..11.• I. S. Pajakoemboeh 

, e. sekolah Kapau • kepala 'Sekolah• Soeinanir. 
f 3.56 e. kePala e.. kepala sekolah Loenc;ek • Alo.eng: 

.`;f :e. kepala sekolah Air Bangis f 17.87 'e kepala sekolah SOerian 
f 5.-- , e. kepala sekolah Soengkai f (5". kepala sekOlah Loeboek Si-' 
kaping Ii, f 4.60 , e. Goeroe Parak Kajoe (dari sekolah9  begeri LOeboek' 
Basoeng) f_18.15 , e. kepala sekelah Painah (ta.mbahan) f 5.875- e. KePa-

~.la "sekolah 
 

,Nar.as.  f :8.46 e. Kepala sekolah.'Simpang Tonaug-  f 3.—:- e. 
414iieriih'.Djarnbak (dari sekoialig: fisegeri LebbOek Sika:ping f =2.,058 , e. Kepala 

ekblah Tabat Patah 'kepala sekolah" • f 3 54 , e; kepa- 
la Okelah'SirriithOer 6.. 2ehoolobziener Zert. Capt)110a. f ,t.75 

Schoolopziener ,Fo,rt:y/d;dapellen f (3,:-kepa., sekol4tx•- • Kota Anau 
Goerbe, Xelajoo ICV;rekschpol yort de Keck f 11),16 e. Kepala: 

Biarro 2.+ 1: t) t. J. Pelenkahu Hoofdonderwijzer Air Radidi 
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(Menado) afd. VIII) f 11.62 , (*) t. C. Lengkong goeroe kepala Air Radidi I. 
[Menado afd. VIII) f 10.255  , (*) t. J. Sarajar kepala sekolah Kolongan (Me-. 
nado afd. VIII) f 7.825  , (*) t. M. Katuuk Onderwijzer Vervolgschool Ka-
kas (Menado afd. VIII) f 3.21 , (*) t. H. Loing Jz. kepala sekolah Menado 
I afil. VIII) f 14.50 , (*) Mevr. N. Wulur Sondak onderwijzeres Meisjes 
Kopschool Sonder [Menado afd. V111] f. 33.155  , [*) t. W. P. Umhoh kepala 
sekolah Talawa,n [Monado afd. V111] f 8.85 , t. J.. J. Hatibie kepala se-- 
kolah Bone j Gorontalo afd. V111 J f 5.65 , e. kepala sekolah Bangkinang, 
f 25.175  , e Kepala sekolah Djambi I f 22.60 , e. Kerylla Sokolah Bondjol 
Alam f 4.185  , e. Kepala sekolah Taroesan f 7.65 , e. Kepala sekolah' Soe- 
ngai Lirnau f 2 83 , t. P. A. Mambu kepala sekolah Vervolgsch. Rata- 
han (Menado afd. V111) f 5.- , e. --2,,choulopziener Sidjoendjoeng f 
e. Kepala sekolah Kelam f 7.- - , e. Kepala sekolah Bondjol f 3.50 , e. 
Kepala sekolah Fort de Kock 1V f 6.50 , e. Kepala sekolah Piloebang 
f 3.03 , e. Goeroe Alahan Pandjang f 15.- , e. Schoolopziener Alahan,  
pandjang f 21.- Kepala sekolah Tais f 9.73, Kepala sekolah Pekan Kamis • 
f 12.18 , Kepala sekolah Tabing f 7.53, Kepala sekolah Dangoeng-Dangoeng 
f 7.61 Kepala sekolah Siroekam f 4.15, Kepala seko1ah Pasar Koeok 
f 13.88, Schoolopziener Soengai Penoeh (dari Kambang, Soengai Penoeh, 
Balai Selasa, s. n. Semosroep dan s. n. Pasar Kambang f 30,085, Wd. On-
derwijzer Moeara Sindang f 4.42 , • (*) t. L. F. Wauran kepala sekolah, 
Koemelemboeai Amoerang (Menado afd. VIII), f 6.- . 
(*) t. J. Rompas kepala sekolah Kwangkoan (Menado afd. VIII) f 
(*) t. D. Sumampouw kepala sekolah Toemaloentoena, DlenadoIafd. VIII) 
f 10.62 (*) t: J. Bagij kepala sekolah Langoau II (Menado f 17.24 
(*) t. t. goeroe sekolah Goeb. kl. II Kapataran [MenadoIafd1V111) f 8.775- 
(1 t. F. L. Sondakk wd. Kepala sekolah M. Amoerang ( „ „ „ , () 
(*) t. Hoofd der Inl. School 2e. Limboto ( ) f  

Inl. School Kota Ketjil f 2.50 e. Dt. Bidjo Schoolopziener Fort. v/d- Ca-, 
pellen [dari goeroe'- s.n. Pajakoemboeh) f 9.55 (*) t. Awuij:kepala (sekolah 
Tinombo [Menado afd. VIII) f 13.50 (*) t. H.N toma kepala sekolah Parigi'afd.:41  
Poso (Menado atd. V111) f 14.64 (*) t. Makaliwij kepala:sekolah ;.Trimohout,- 
(Menado afd. V111) f 7.50 e. kepala sekolah Sasak f 5.30 „:1,:Vereeniging:i  
Onderwijzershulpbond (0. H. B.) Padang f 70.- Tjaja Soematra Padang:-
f 27.60 kepala sekolah Negarabatin f 10. -- 

Djoemlah f11834,82i 
(Seriboe delapan ratoes tiga poeloeh empat:825//00  roepjah)Io 

Mongenangkan soepaja derma toeax2  sianseng!, engkoe9  dan 
itoe berpaMah benar9  bagi djandag dan anak2  jang mendjadi kcierban pe,"4:  
roesoehan - Siloengkang itoe, tiadalah bestuur berniaksoed akan memberi. 
kan wang contant kepada rnerekaltoe, melainkan sedapat-dapatnja bestunr' 
akan berocsaha melekatkan wang itoe kepada barang jang akan menda?, 
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tangkan hasil bagimerkaitoe seoemp: sawah, ladang, ternak d.s.b. toean2, 
sianseng2  engkoeg dan ontji' jang soedah berderma itoe, kami oetjapkan 
terima kasih, moedah-moedahan kedermawanan toeang siansengg, engkoe2  
dan itoe, dibalasi Toehan dengan kebadjikan djooa.- 

(*). Toean-toean dan entji'-eritji' jth. di afd. V111! 
' Ta' dapatlah rasanja bestuur Comite menjata,kan kegirangannja 

nerima derma kiriman toean-toean dan entji'-entjii. Disathboet dengau .ke-1  
doea.  belah tangan, didjoendjoeng tinggi atas kepala. Boekaniah derma jang 
beroepa oeang itoe sadja, tetapi lebih-lebih boedi toean-toean dan enty-entji" 
jang teIgh tertanam di Soematera Barat. Hati kesajangan dan kerahiman 
toean-toean dan entji'-entji', menemboesi poelau-poelau dan merenangi la-.  
oetan besar, sampai ke • Soematera Earat menainpakkan kebadjikannja. 
Atas boedi dan kebadjikan toean-toean dan entji'-entji' itoe, bestuur Comit6 
mengoetjapkan terima kasih banjak, serta berseroe pada Toehan jang esa; 
npoga;moga Ia memberkati t oean-toean dan entjP-eptji'. 

Atas nama bestuur Comite-
De Voorzitter; 

St. BAHERAMSJAH. 
De Secretaris-TIzesaurier, 

KASIP. 

Pellerimaan wang A.G.G. dalam boelan Nlei1927a 
isp Radja Soetan f 2.50 289 St. Bagindo f 1.- 380 Sidi Diradjo 

f2.50 193 Kesah f 1,- 405 Djafar f 1.- 32 Dt. R. Besar f 5,- 33 B. St. 
Radja Ernas f 2.50 174 Manan f 10.- 288 Pandoeko Radjo f 1.- 164 
K, St. Sinaro f 1.- 267 Moesi f 4.-- 50 J. St. R. Emas f 2 .,50 11 St. 
Batoeah f 20- 298 N o er b ai ti f 2. - 389 Samah f 3.- 308 St. Mang- 
koeto f 2.50 406 Noerdin f 1.- 859 Idroes f 1.-- 21-2 Saanin f 2.- 
373 M. Moeha mmad f 2.- 407 Darwis f 2. -- 64 Dt. Bidjo f 10.- 390.  
M. Tahir f 2.50 25 Djalisah f 1.- 21 Marakap f 1.- 209 M. Kasim 
f 1.- 392 St. Perrnato f f 5 - YIS B. St. Ratoeah f 2.- 235 S. Dt. 
Sati f 2.50 381 Dj. R. Sarnpono f 3. - 114 St. Permansjah f 2.50 247 
Djoesar f 1.- 284 Zainoeddin f 1.- 160 Bg: Moenaf f 2 50- 346 Djoelis 
f 1.- 84 SaMh f 1.- 330 SaUah f 2 50 283 M. Danan f 1.- 306 
A. Damiati f 2.- 321 1)jalaloedin f 1.- 345 Saibi f 2.- 332 St. Poetih 
f 1-5.- 7 Djainin f 1.- 90 Djais f 1.:- 350 Habib f 2.50 299 St. 
Maradjo f 5.- 230 M. Nazir f 2.50 17 A. Intan ;Batoeah f 5.- 205 Dt. 

;Band. Koening f 2.50 290 St. Datoek f 1.- 291 Dt. Rangk. Moelia f 1.- 
239 Soemar f 2.- 361.Laram f 2.50 122 St. Mangkoeto f 311 

N. St. Soeleman f 2.- 320 M. N. St. Pamenan f 2.- 244 A. Slangk. 
`Batoeah f 1.- 326 Karimoedin f 2.-: 197 Misnar f 10- 67 St. R. Emas 
L f 5.- 365 ,St., Penghoeloe f 9.- ' 366 St. Soeleman f 6.-- ' 57 
' St. Saripado f 1.- 396 Sariathin f 5.- 105 St. Porpatih f..5.-- 186 St, 
:Semain f 2.- 331 Dt. R. Penghoeloe f 1.- 94 B. Mr. Boengsoe f 3-, 
:,408 Boerhanoedin -1.- 399 M. Hasau f 2.50- 36 St. Toemanggoeng f 1-, 
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73 Marewan f 1.- 398 B. M. 11,ani f 1.- 217 St. 1.3erpatill f 2.50-
15 St. Parnenan f 5.- 

wang dalam hoelall (hini 1927 
180 Radja Soetan f 2.50 , 164 Kasar f 1.- , 380 Sidi Maharadja f 2.50,.  
289 St. Baginclo f 1.- , 198 Kesah f 1. - , .405 Djafar f].- , 379 Soe- 
hoel f - , 50 .J. St. R.. Ernas f 2.50 267 Moesi f 2.- , 335 H. St. Ib- 
ralii u f 2. - , 202 -:;jarnsoe'rldin f 1.- , 174 Manan f 10.- , 33 B. St. 
R: Emas f 2.50 , A. St. Sivaro f 10.- , 160 Bg. Moenaf f 2.50 , 346 

f 1.- , 114 St. rermausjah f 2.50 , 247 Djoesar f 1.- , 284 .  Zai...: 
f 1.- , 313 Sitti Akin9.0 f 2.-- , 299 Sj. St. Maharadja f 1.-- , --

326 Kari moe...11n f 1.-- , 330 Saadah f 2 50 , 390 M. Tabir f 2.50 , 213. 
MarakaY) f 2.- . Djalisab f 1.- , 209 M. Kasim f 1.- , 409 P. Dt. 
Poctili f j.- , 378 J-3ahaorlin f 1.- , 407 Darwis f 1.- , 373 M. Moe- 
ham mad f 3.- , 52 St. Sah(jramsjah f 10.- , 212 S. Malin Soetan f 2.-, 
1 Soetan f 10.- , 115 St. Mangiang f 2.-- , 277 A. Marijid f 1.- 
29S Baiti f 1.- , 389 Samah f 1.- , 283 M. llanan f 1.- , 308 
A. Damiati f 2.-- , 321 Djalaloe'ddin f 2.- , 345 Saibi f 2.- , 205 Dt.• 
Bandr. Koening f 2.50 , 290 St. Datoek f 1. , 291 Dt. Rangk Moeiia , 
f;.- , 239 Soemar 1. , 347 Didong f 4.-- , 122 St. Mangkoeto f 
3! Soeleman f 2.-- , 2.4=1 M. Batoeah f 2.- , 320 St. Pamenan f 1.- 
197 Misnar f 10.- , 392 S;. Permana, f 5.- , 3(;4 Laram f 3.- , 223 . 
M. J. Mrh. InJera f 6,30 , 230 M. Nazir f 2 50 , 17 Intan..Batoeab f 5 - , 
105 St. Perpatih f 2 50 , 186 St. Sernain f . , 331 Dt. R. Penghoeloe.  
f 1.-- 26 St. Toemanggoeng f 1.- , 72 T. St. Larangan f 2.- , 78 Ma.: 
rewan , 141 Kairn f 1.- 398 Bg. M. Rani f 1.- , 85 .A. Dt. 
Ba.r.indo f 20.- 

( Ada sambocagan ) 
llL THES A. G. G. SOETAN SARIPA Do. • 

CilAfLAR PEr-WINDAHAN, KEANGKATAN DAN LAIN-LAIN. -411e 

Dipindahkan dari Koembang ke Koebang Poetih, ()nd. Nazir gl. St. 
Parnenan. 
1)arr Koeb -, ng Poet.ih 1re Asarn Koembang, Ond. Abdoel Azis. 
Dari Soerian ke Sasak, hulpond. Moeh. Siddik. 
Dari Soolit Air ke Inderap3era, hulpond. Moesa. 
Dari S. Penoeh ke Soeman;k, hulpond. Sjarif Moehammad gl. St. Penghoeloo.• 
Dari Matoer lce Periaman 3, hulpond. Moeh. Rasid. 
Dari Soempoer (Batipoeh) ke Kota Anau, bulpond. Moeh. Said. 
Dari Srloengkang ke Matoer, atas permintaaunja dikembalikan djadi 
hulpond. Abdoelwahab gl. Radja Moeda. 
Dari Padang ke Bondjoi, Sehoolopziener Naimoen gl. St. Radja A min. 
Dari Bondjol ke Padang w.d. idem Djaafar.  
Dari Fort v/d Capellen ke Soengai Penoeh, idem Abdoe'llah gl. St. Soe- 

leiman. 
Dari Paja'<oemboeh ke Fort v/d Capellen, idem Abdoe'llah gl. Dt, Bidjo. 



fte),  BAROE 11A315 DITJETAK. 
1. KITAB SOAL DjAWAB. Tentangan 'adat Minangkabau [beladjar 'adat, 
tidak oesah bergoeroe lagi]; boekoe ini dikarang ohth Datoek Sanggoeno 
Diradjo, harga 1 boekoe . . . . . . . . . . . . . f 0 40 
2. BOEKOE PERATOERAN HOEKOEM 'ADAT MINANGKABAU, hoeroef Be-
randa dan lArab harga 1 boekoe . . . . . ...... f 1. 
3. BOEKOE PERTjATOERAN `ADAT MINA NGKABAU, harga 1 boekoe 1.25 
4. PEDATO-PEDATO MINANGKABAH, karangan St. Madjo Pulo, hulp- 
onderwijzer A gam IV Fort de Kock, harga 1 boekoe . . . f 0.25 

`Semoea boekoe-boekoe itoe, boleh pesan dengan Rembours. 
Pesanan sedikitnja harga f 

Menoenggoe dengan hormat, 

M. I. SOETAN PAMOENTJAK, ZAAKWAARNEMER 
Kampoeng Tjina FORT DE KOCK. 

Samboengan chabar keangkatan, perpindahan d. I. 

Dari Ipoeh (Benkoelen) ke TaiS, w.d. •Ond. Hasanoe'ibasri. 
- Dari Tais ke Ipoeh, 0nd. `Aidit. 

Daii Tebat Patah ke Rau, 0nd. Debok. 
Dari Rau ke Tebat Patah, w.d. 0nd. Abas gl. Dt. Bandahara. 
Diangkat djadi hulpond. pada Meisjesschool di Fort de Kock, Cand. hulp- 

ond. Mej. Daroes. 
idem hulpond. di Soempoer (Batipoeh), Cand. hulpond. Abdoelgani. 
idem hulpond. di Periaman 2, Cand. hulpond. Aliloedin. 
idem hulpond. di Soengai Tarab ( Fort v/d Capellen ) Cand. hulpond. 

lljas gl. St. Madjolelo. 
idem hulpond. di Soengai Penoeh, Cand. hulpond. Djaratin gl. St. Radja 

Moeda. 
idem hulpond, di Soelit Air, Cand. hulpond. Loai. 
idem hulpond. di Soerian, Cand. hnlpond. Soeltan. 
idem hulpond. di Meisjesschool Periaman, Cand. hulpond. Mej. Latifah. 
idem hulpond. di Nara8, Cand. hulpond. Saidi gl. Soetan. 
idem tijd. lnl. Ond. pada H.I.S. Pajakoemboeh, Cand. Inl. Ond. Mej. Rojat. 
idem Inl. Ond. pada H.I.S. di Medan, Cand. Ond. Mej. Rohaza. 
idem handwerk Ond. pada. H.I Mej. Saadah. 
idem w.d. Schoolopziener di Pajakoemboeh, M. Tahir gl. Dt. Radja Be- 

sar, gep. Ond. H. I. S. 
Keangkatan Mej. Maridjah ke Meisjesschof:1 Periaman, ditarik kembali. 

Jang loeloes dalam oedjian penghabisan Kweekschool Fort de Kock pa- 
da 8 Juni j.b.l. : Maridi, Solok — Alamsjah, Matoer — Boestami, Periaman 
— Azis Padang Daoed, Sawah Loento Marzooki, Padang Mizar, 
Kota_dedang—Joenoes, Empat Angkat — Azis, Matoer Roestem,Bon- 
djol .-- Aboe Bakar, Painan Joesoef, Kota Gedang Mej. Zoelkarni, 
Fort de Kock — Mej. Sitti Adrias, Pajakoemboeh — Mej. Kamariah, Fort 
de KoCk-- Mej. Sitti Zanibar Kota Gedang — Mej. Dameriah, Pematang 
Siantar — A1i, Benkoelen — Jasin, MOko•Moko — Jazid, L. Basoeng — M. 

Matoer — M. Nazir, Kota Ketjil dan Kahar Kota Gedang. Ditolak 4. 
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HAREktict: fill«DJAW.-- 
Soeatoe tjeritera jang S-e-sbefiggeOhnja."-  Ol& redactie 

Dengan segera akoe 16:31et;ar dari bilik dan akanpergi kedek. Barbe sa-
dja akoe mendaki tangga hendak'kedek, , kellhatan dan terasa hoedjan:: 
jang amat lebat dengan angni::fanz' amat deras, .segala orang jang 
diatas dek itoe mendjadi bat3ah ,,koejoep, - _ • 

Mereka itoe berebbet-rebne tanyineinindalaka.n barang-barangnja. 
- Laoetan kellhatan ppetih:-;,re':epanja:s,Oerti ":boeih -",,,sabnen dan- ge16-6; 

bang Setinggi-ting-gi roernah:»4.rniq...., -:dan':.k"ebanjakan orang didek, 
boek laoet. • : - 

Dengan tiada menganibil pbesing Soeatee apa, akoepoen masoek po 
la tidoer kedalam bihkkoe. • ini :pikirankoe melajang kepada 
boehan Benkoelen.• Kapal berla.boeh - 1;ljapeli ditengah, tiadd. sebagai 

_ e

, 

 •_.: 

Tandjoeng Perioek atau dU-Teloek:•_~ . kapal ..itbe:berlaboeh rapat 
da anggar. _ , . 

Waktoe akoe-: poelang dart Teffineursus di Beta,"Qvi peelang ke Padang,. 
kalau ta' salah, adalah da.lam'jpb"lelad December djoega, jaitoe moesimbaraL 
Adalah beberapa orang jangs  rbeeti- toeroen di Benkoelen, tiada berani: 
toeroen, sebab itoe ia teroes sadja.- ke Padang: 

Memang ombak dipelaboehan' Beekoolen djahat, soedah banjak' kali• 
naembahajakan, ada kalanja -jang'ditaintanja, ada kalanja perahoe: 

Bagaimanakab halkoe nand, kalaa ombak besar dipelaboehan Ben-
koelen ?. Tentoe akoe a' dapae, toeroen kedarat Hal ini ada baiknja. 
djoega kepadakoe

' 
 soepaja akee:;:dapat - berlajar teroes ke iBetawi; 

toeng-oentoeng, kalau akoe MOghadap Chef itoe, dapat akoe ditempat;,,,' 
kan di Betawi. • - -  

Hari Senita poekoel 9 p:agil lkapal. soedali".-membeeang djangkarnja_ 
pelaboehan dan trapalkoepoen'Seedall bad413ciefi:-- - 

Waktoe itoe, betoel adaShoedjae, teta:pi hoedjnnfa tiada bertjampper 
badai, djadi orang-orang ada :kesernpatan akan toeroen kedarat. Akee 
poen, berkemaskan barang-baYkngkee,..akan:,toeroen kedarat poela. 

Peraboe-perahoe tambanga ,seedah .niepdjaga pada tangga 
pal. Karena gelombang jang inengajOen ajoenkan kapal itoe, 
bentar melamhoeng, sebentar "M-eneenldjarai-pacla laoet itOe. Kalaukob-i4ng 
hati-hati inenoeroen tangga dan: koerang igap'- n;lidciinPat kedalim 
perahoe,TOrang boleh tertjampak: nnasoek 19:0#4. 

'Dengan" menjelitnoetkah regenjas pa4toeboefik6e7Ltd1: 
inenlah akoe 'deugan seocipan pakaian kdalam Ii0bOeak perahae 
tatOb-angan, laloe 


